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Abstrak: Telah Banyaknya koperasi yang berkembang pesat, salah satunya Koperasi Pangan Utama PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur TBK Palembang menimbulkan munculnya data berjumlah sangat besar. 
Koperasi ini melakukan ratusan transaksi perbulannya dalam bidang pembelian maupun penjualan 
produknya. Maka dari itu diperlukan data warehouse yang merupakan cara yang digunakan untuk 
menampung data jumlah besar. Metode yang digunakan dalam perancangan ada Sembilan tahap, yaitu 
Choose The Process, Declare Grain, Identifying and Conforming The Dimensions, Identify Facts, Storing 
pre-calculations in the fact table, Rounding out the dimension tables, Choosing The Duration of the 
Database, Tracking Slowly Changing Dimension, Deciding The Query Priorities and The Query Modes. 
Data warehouse ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas untuk pengguna dan mempermudah 
dalam menganalisis data pembelian dan penjualan pada koperasi. 
Kata kunci : Data warehouse, Sembilan tahap, dan pembelian dan penjualan 
Abstract : Many of cooperatives has been growing rapidly, one of that cooperatives is cooperatives Pangan 
Utama PT. Indofood CBP Sukses Makmur TBK Palembang, which have a lot of file information about their 
transaction of their products. This cooperative has been proceed about hundreds of transactions per month 
in purchase and sale of their products. Therefore necessary data warehouse as way to collect and manage 
file in a large number. The method used for design consist of nine phases there are, Choose The Process, 
Declare Grain, Identifying and Conforming The Dimensions, Identify Facts, Storing pre-calculations in the 
fact table, Rounding out the dimension tables, Choosing The Duration of the Database, Tracking Slowly 
Changing Dimension, Deciding The Query Priorities and The Query Modes. Data Warehouse is expected 
to provide clear information to user in analyzed purchase data and sales data of their cooperative. 
Key Words : Data warehouse, Nine phases, purchase and sales 
 
1 PENDAHULUAN  
 
Di Era Globalisasi ini kita tidak dapat 
menghindari yang namanya teknologi. 
Semakin berjalannya waktu maka teknologi 
pun akan semakin berkembang pesat. Dengan 
semakin pesatnya teknologi itu maka 
kebutuhan informasi yang cepat dan akurat pun 
sangat berarti bagi perusahaan. Ketersediaan 
informasi yang cepat dan akurat ini menjadi 
salah satu faktor yang membuat perusahaan 
dapat bersaing dan bahkan lebih unggul dari 
perusahaan lainnya. Informasi tersebut 
dihasilkan dari data yang diolah dengan baik 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan sehingga 
dapat memberikan informasi yang lengkap, 
tepat, cepat, dan akurat. Dengan informasi ini 
juga dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan bagi pihak management 
perusahaan dalam mengambil keputusan untuk 
kelangsungan perusahaan tersebut. 
 
Untuk mengetahui perkembangan  
pembelian dan penjualan barang dari tahun ke 
tahun dapat dilakukan dengan membangun 
sebuah data warehouse. Data Warehouse 
adalah kumpulan data dari berbagai sumber 
yang ditempatkan menjadi satu dalam tempat 
penyimpanan berukuran besar (Sulianta F, Juju 
D : 2010). 
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2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Data Warehouse 
Data warehouse dibangun untuk 
mengatasi masalah teknis dan bisnis yang 
berkaitan dengan penggunaan data dan 
informasi (Han & Kamber: 2011).  
 
Data Warehouse adalah kumpulan data 
dari berbagai sumber yang ditempatkan 
menjadi satu dalam tempat penyimpanan 
berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk 
penyimpanan multi - dimensional dan di desain 
untuk querying dan reporting (Sulianta F, Juju 
D, 2010.) 
 
2.2 Karakteristik Data Warehouse 
 
Bill Inmon, dianggap sebagai ayah 
dari Data Warehousing memberikan definisi 
sebagai berikut:  "Sebuah Data Warehouse 
adalah berorientasi subjek, terintegrasi, varian 
nonvolatil, dan waktu pengumpulan data untuk 
mendukung keputusan manajemen" (Ponniah 
P: 2011) 
 
1. Berorientasi pada suatu Subjek (Subject 
Oriented)  
 
Data warehouse dirancang untuk 
membantu kita dalam menganalisis data dalam 
jumlah yang banyak secara keseluruhan. 
Sebagai contoh, mempelajari data penjualan 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Untuk 
melakukan ini, kita dapat membangun data 
warehouse  yang hanya terkonsentrasi pada 
data penjualannya daja, selanjutnya 
mempelajari persoalan berdasarkan persoalan 
(subject)  yang di inginkan saja. 
 
2. Terintegrasi (Integrated Data) 
 
Data yang terdapat dalam data 
warehouse dapat berasal dari beberapasumber 
terpisah yang nantinya semua data tersebut 
akan disimpan ke dalam satu bagian yang sama 
dengan suatu format khusus.  
 
3. Bervariasi terhadap waktu (Time-Variant 
data) 
 
Dikarenakan analisis – analisis yang 
dilakukan cenderung mengarah ke arah “tren 
analis”, sehingga data yang tersedia dalam 
jumlah besar tersebut dapat dikatakan akurat 
atau valid pada waktu - waktu tertentu saja. 
 
4. Bersifat tetap (Nonvolatile data) 
 
Mengingat tujuan perusahaan 
membangun sebuah data warehouse adalah 
untuk menganalisis suatu hal, maka hal ini 
berdampak pada data – data yang berada dalam 
data warehouse  tersebut, dikarenakan data-
data yang sudah terdapat di dalamnya tidak 
dapat dilakukan perubahan lagi. 
 
2.3 Komponen Data Warehouse 
 
Sumber data yang masuk ke dalam 
data warehouse  dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kategori besar yaitu : (Paulraj 
Ponniah) 
1. Data Produksi 
2. Data Internal 
3. Data Arsip 
4. Data Eksternal 
 
2.3.1 Data Staging 
 
Data staging, merupakan suatu 
tahapan yang harus dilakukan sebelum data-
data yang ada di simpan ke dalam data 
warehouse. Tahap- tahap data staging : 
1. Extraction  
2. Transformation  
3. Load 
 
 
3  PERANCANGAN DATA WAREHOUSE 
Menurut Kimball ada sembilan tahap 
metodologi dalam perancangan database untuk 
data warehouse (Connolly, Thomas, C. B, 
2010) , yaitu : 
 
1. Choose The Process 
 
Berdasarkan pada ruang lingkup dan 
ketentuan yang diberikan oleh pihak Koperasi 
Pangan Utama maka beberapa proses yang 
akan digunakan dalam data warehouse antara 
lain adalah sebagai berikut: 
a. Pembelian  
b. Penjualan  
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2. Declare Grain 
 
Memilih grain  mempunyai arti 
memutuskan apa yang digambarkan oleh 
record dalam tabel fakta. Penulis mendapatkan 
informasi – informasi sebagai berikut : 
 
1. Koperasi Pangan Utama PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur TBK Palembang  memiliki 
volume pembelian dan penjualan besar. 
2. Selain volume pembelian dan penjualan 
yang  meningkat membuat perusahaan ini 
melebarkan daerah penjualan menjadi tiga kota 
yaitu, Palembang, Prabumulih, dan Musi 
banyuasin.  
 
3. Identifying and Conforming The 
Dimensions 
Penulis mengumpulkan data pembelian 
dan penjualan  dalam  3 tahun, yaitu tahun 
2010, 2011, dan 2012. Data penjualan dengan 
total  25.882 data. Kota Palembang 21.173 
data, Prabumulih 1.957 data, dan  Musi 
banyuasin 2.125 data. Sedangkan data 
pembelian dengan total 7.797. Berikut 
tampilan SSIS: 
                        
Gambar 3.1 Loading Data Pada SSIS 
 
4. Identify Facts 
 
Penulis didalam upayanya, berhasil 
memperoleh kelompok data yang penulis 
golongkan ke dalam tujuh kelompok  serta 
tentunya 2 (dua) tabel fakta yang terelasi 
dengan  tabel   pada kelompok data  di bawah 
ini : 
1. Data Supplier 
2. Data Waktu 
3. Data Kategori 
4. Data Barang 
5. Data Harga 
6. Data Pelanggan 
7. Data Kota Penjualan 
 
5. Storing pre-calculations in The Fact 
Table 
 
Dalam pembuatan data warehouse   
penulis menggunakan 2 tabel fakta dan 7 tabel 
dimensi, dengan penjelasan sebagai berikut : 
 
1. Tabel Fakta 
 
Tabel  fakta Fakta_Penjualan yang 
berperan sebagai tabel fakta ini digunakan 
untuk menampung data – data penjualan 
perusahaan. Tabel fakta ini terdiri dari 16 field, 
yaitu , Kd_Barang, Nama_Barang, Satuan, 
Quantity, Harga_Jual, Harga_Pokok, Laba, 
Bulan,Tahun, 
Kd_Kategori,Jenis_Barang,Merk_Dagang, 
Kd_pelanggan,Jenis_pelanggan, 
Kota_Penjualan. 
 
6. Rounding Out The Dimension Tables 
 
Berikut Tabel Dimensi yang digunakan 
pada data warehouse : 
1. Tabel Dimensi Barang 
2. Tabel Dimensi Harga 
3. Tabel Dimensi Kategori 
4. Tabel Dimensi Kota Penjualan 
5. Tabel Dimensi Pelanggan 
6. Tabel Dimensi Suplier 
7. Tabel Dimensi Waktu 
 
7. Choosing The Duration of The Database 
 
Pada dasarnya, perusahaan tidak 
mengharuskan adanya pembaruan data untuk 
waktu tertentu, sehingga pada tahapan ini 
penulis hanya menyimpan dan mengelola data 
yang sudah ada agar  perusahaan dapat 
mengambil informasi dari kumpulan data 
tersebut. 
 
8. Tracking Slowly Changing Dimension 
 
Dari  hasil  pemeriksaan data, penulis 
menemukan beberapa data yang  masih tidak 
terstruktur dan harus diproses terlebih dahulu 
ke excel agar dapat dimasukkan  ke data 
warehouse. Kesulitan penulis adalah harus 
mengatur posisi kolom data dengan field di 
dalam excel yang ketika dilakukan penarikan 
data, data yang masuk tidak sesuai kolom yang 
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ditentukan, lalu data tersebut di sortir dan 
diseragamkan bentuknya. 
 
9. Deciding The Query Priorities and The 
Query Modes 
 
Pada pembuatan data warehouse ini, 
penulis memilih skema galaksi (Fact 
Constellation) untuk menggambarkan relasi 
antar tabelnya, dengan 2 tabel fakta dan 7 tabel 
dimensi yang terelasi. 
 
Berikut merupakan gambar Fact 
Constellation yang digunakan : 
 
 
Gambar 3.2 Fact Constelation 
 
 
4  ANALISIS DATA WAREHOUSE 
 
4.1 Informasi Pembelian dan Penjualan 
Berdasarkan Kategori Secara Rinci 
 
Informasi yang bisa diperoleh dari 
kategori secara rinci adalah Kategori Makanan 
yang banyak mendapatkan laba, sedangkan 
perlengkapan bayi sedikit mendapatkan laba. 
Pada tahun 2012 grand total meningkatkan dari 
tahun 2010 dan 2011. 
 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Grafik Penjualan 
dan Pembelian Kategori 
Secara Rinci 
 
4.2 Informasi Penjualan dan Pembelian 
Berdasarkan Jenis 
 
Informasi yang bisa didapatkan dari 
penjualan dan pembelian berdasarkan jenis 
adalah Mie Instant yang banyak mendapatkan 
laba. peningkatan grand total pada tahun 2012.  
 
 
 
Gambar 4.2 Tampilan Grafik Penjualan 
dan Pembelian Berdasarkan 
Jenis  
 
4.3 Informasi Penjualan dan Pembelian 
Berdasarkan Nama Barang 
 
Informasi yang bisa diperoleh yang 
dilakukan oleh Koperasi Pangan Utama PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur TBK 
Palembang adalah produk barang yang banyak 
mendapatkan laba yaitu Indomie Goreng 
Spesial. Grand total pada tahun 2012 
mengalami peningkatan dari tahun 2011. 
Produk yang sedikit mendapatkan laba adalah 
Shukaku Excellent 18. 
 
Gambar 4.3 Tampilan Grafik Penjualan 
dan Pembelian Berdasarkan 
Nama Barang 
 
4.4 Informasi Pembelian dan Penjualan 
Berdasarkan Merk Dagang 
 
Informasi yang bisa diperoleh dari 
Pembelian dan Penjualan Merk dagang adalah 
Indomie yang paling banyak mendapatkan 
laba. Peningkatan grand total pada tahun 2012. 
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Produk yang paling sedikit mendapatkan laba 
adalah Zets. 
 
 
Gambar 4.4 Tampilan Grafik Penjualan 
dan Pembelian Berdasarkan 
Merk Dagang 
 
4.5 Informasi Berdasarkan Kota 
Penjualan 
 
Informasi yang bisa diperoleh dari 
kota penjualan yang dilakukan oleh Koperasi 
Pangan Utama PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur TBK Palembang adalah Kota 
penjualan yang banyak mendapatkan laba 
berada dikota Palembang. Musi Banyuasin 
paling sedikit mendapatkan laba. 
 
 
Gambar 4.5 Tampilan Grafik pada Kota 
Penjualan 
 
 
5  PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
perancangan data warehouse pada Koperasi 
Pangan Utama PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur TBK Palembang antara lain : 
 
1. Langkah – langkah dalam merancang 
sebuah data warehouse yaitu : 
a. Mengumpulkan data yang berasal dari 
beragam sumber, sebelum data tersebut 
dimasukkan ke dalam data warehouse. 
b. Melakukan pembersihan data untuk 
mengatasi data yang kotor dan rusak, 
dan memperbaiki data yang tidak 
konsisten. 
c. Transformasi data yaitu proses 
pengubahan data menjadi bentuk yang 
tepat. Proses ini dilakukan agar kondisi 
data tetap konsisten dan dapat 
digunakan untuk proses. 
 
2. Informasi yang didapat perancangan 
data warehouse Koperasi menggunakan data 
yang berasal dari data penjualan dan pembelian 
selama 3 tahun terakhir yang terdiri dari 2 buah 
tabel fakta (Fakta_Penjualan), 
(Fakta_Pembelian) dan 7 buah tabel dimensi 
(Supplier, Waktu, Kategori, Barang, Harga, 
Pelanggan, Kota Penjualan) yang diinginkan 
ataupun gabungan dari dimensi-dimensi yang 
ada, dapat dilakukan analisis peningkatan 
jumlah laba dari tiap periode waktu. 
Dengan melihat hasil perancangan data 
warehouse pembelian dan penjualan tersebut 
dapat dibuat laporannya, untuk data penjualan 
dengan total 25.882 data, pembelian dengan 
total 7.797 data selama 3 tahun terakhir. 
 
5.2  Saran 
 
Penulis mencoba memberikan saran 
yang diharapkan dapat membantu 
pengembangan aplikasi agar memperoleh hasil 
yang lebih baik dan bermanfaat, yaitu sebagai 
berikut : 
 
1. Menambahkan aplikasi yang dapat 
membantu proses penjualan dan pembelian 
pada Koperasi Pangan Utama PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur TBK Palembang 
sehingga data-data lebih tersusun dan lebih 
mudah di proses. 
2. Ruang lingkup data warehouse dapat 
diperluas sehingga mencakup berbagai bidang 
yang ada pada Koperasi Pangan Utama PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur TBK 
Palembang. 
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